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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas 

Surah Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsunan Tunggal 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh غ Ts ز

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M و Dz ر

 R ٌ N س

 Z ٔ W ص

 S ِ H س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vocal,  Panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang= Â misalnya  قال  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î misalnya  قيم  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= Û misalnya  ٌٔد  menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah di tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ٕـ  misalnya  قٕل menjadi 

qawlun 

Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya  خيش menjadi 

khayru 

C. T a’ marbȗthah )ة( 

Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya انش سانح نهًذسسح menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillah سحًح الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ال()  ditulis huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Rawi adalah ... 

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun... 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul TERAPI DAMPAK HASAD DALAM KEHIDUPAN 

SOSIAL PERSPEKTIF HADIS. Seiring berkembangnya zaman dan kemajuan 

teknologi yang sangat pesat mengakibatkan munculnya sifat hedonisme pada diri 

manusia dan menyebabkan timbulnya sifat hasad. Sifat hasad selain berdampak 

pada diri sendiri juga merupakan masalah krusial dalam kehidupan 

sosial.memiliki sikap hasad kepada orang lain merupakan sebuah kerugian dan 

kebangkrutan. Sebagian orang yang telah mengakibat permusuhan dalam 

kehidupan sosial  tidak lain hanyalah demi kedengkian yang sudah bersemayam 

dalam hati. Rumusan masalah penelitian ini yaitu Bagaimana pemahaman hadis-

hadis tentang terapi dampak sifat hasad dan bagaimana realisasi terapi dampak 

sifat hasad yang terdapat di kehidupan sosial. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kepustakaan (Library Research) dan metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif. Adapun hasil penelitian ini adalah  pemahaman hadis-hadis 

tentang terapi dampak sifat hasad yaitu terdapat 52 hadis yang membahas 

mengenai hasad dan ada 3 hadis yang menjelaskan mengenai terapi dampak hasad 

dalam kehidupan sosial yaitu Hadis Shahih Bukhari no. 6490, 5143 dan Hadis 

Shahih Muslim no. 194. Dan  realisasi terapi dampak hasad dalam kehidupan 

sosial adalah dengan zuhud, yaitu tidak mencintai dunia hingga melupakan 

akhirat. Saling menjaga persaudaraan yang dengan itu dapat menciptakan 

ketenangan hati dan kedamaian dalam kehidupan. Menebarkan salam agar hati 

selalu dalam keadaan tenang sehingga dapat menghindari permusuhan yang dapat 

menimbulkan sifat hasad. 

Kata kunci: Terapi, Hasad, Hadis 
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ABSTRACT 

This research entitled “The Hasad Impact Therapy in Social Life on Perspective Hadist. 

The very rapid technological progress and development today caused the hedonism and 

Hasad behaviors in humans.  Besides, having an impact on oneself, Hasad was also a 

crucial problem in social life.  Having a Hasad attitude to others was a loss and 

bankruptcy.  Some people who caused hostility in social life were the malice that was 

already ingrained in their hearts.  The formulations of the problems of this research were: 

how the understanding Hadist about the Hasad impacts therapy, and how the realization 

of the Hasad impacts therapy in social life.  It was a library research using a qualitative 

method.  The findings of this research showed that the understanding of Hadist about the 

Hasad impacts therapy were as follows: there were 52 Hadist discussing about Hasad and 

there were 3 Hadist that the Hasad impacts therapy in social life that was Sahih Bukhari 

Hadist No. 6490, 5143 and Sahih Muslim Hadist No. 194.  The realization of the Hasad 

impacts therapy in social life was by being Zuhud that did not love the world life and 

forgetting the hereafter.  Maintaining brotherhood could create peace of mind and in life.  

Scattering greetings to make calm heart and it avoided hostility that could create jealousy. 

Keywords: Therapy, Hasad, Hadist 
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 ًهخصان
، معالجة أثر الحسد في الحياة الاجتماعية على منظور الحديث ىذه الرسالة بالعنوان

مذىب الدتعة  ظهور إن مناسبة تطور الأزمنة وتقدم التكنولوجيا تطورا وتقدما سريعا تؤثر على
فإنو من مشكلاة ىامة  والحسد لدى الإنسان الحاضر . والحسد من خلال عاقبتو السيئة على نوسو

إفلاس. ومن الناس من يقع في الحسد إلى الغير ىو خسران و ووجود خاطرة في الحياة الاجتماعية. 
ليس إلا بسبب وقوع الحسد في قلبو.  ىذه الصفة السيئةالعدوان في الحياة الاجتماعية بسبب 

وأسئلة البحث ىي كيف مفهوم الأحاديث عن معالجة أثر صفة الحسد وكيف تطبيق علاجو في 
والطريقة الدستخدمة ىي الطريقة النوعية. .الاجتماعية. وىذا البحث من نوع البحث الدكتبي  الحياة

حديثا تبين صفة  ٕ٘أما نتيجة البحث فتشير إلى أن مفهوم الأحاديث عن معالجة أثر الذديث من 
 عن معالجة آثر الحسد في الحياة الاجتماعية فعدده ثلاثة أحاديثا وىي فيالحسد. وأما الحديث 
. وأما تنفيذ معالجة أثر الحسد ٤ٗٔ، وصحيح مسلم رقم ٤ٓٗٙ، ٖٗٔ٘الصحيح البخاري رقم 

في الحياة الاجتماعية ىو بشكل الزىود أي ترك متعة الدنيا التي تسبب إلى نسيان نصيب الآخرة، 
عاد والتمسك بالأخوة الإسلامية، وبو حضور الاطمئنان في القلب وسلامة الحياة، وفسْو السلام وابت

 العدوان حيث يؤدي إلى الحسد.
 : علاج، حسد، حديثالكلمات الدلالية
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan berkembangnya zaman serta semakin majunya teknologi saat ini 

mengakibatkan munculnya sifat hedonisme pada diri manusia. Supelli  

berpendapat bahwa sifat hedonisme merupakan penyakit yang timbul karena 

adanya virus hedon, hedonis merupakan sebutan kepada orang yang terkena 

penyakit hedonisme. Hedonisme adalah manusia yang menyukai kenikmatan 

dunia dan kesenangan untuk diri sendiri, kemewahan, dan kemapanan di atas 

segalanya. Hedonisme adalah bagian dari identifikasi perubahan sosial. 

Tersebarnya virus hedon ini disebabkan adanya globalisasi. Globalisasi sudah 

lama ada dalam kehidupan manusia, yang mampu melahirkan suatu ketimpangan 

tujuan hidup yang ditunjukkan melalui degradasi moral dan sikap serta tingkah 

laku masyarakat. Pada saat ini, semakin marak dan populernya  budaya barat yang 

banyak berbeda dengan budaya negeri ini, maka semakin besar pula pengaruhnya 

terhadap hasrat dan gaya hidup pada diri seseorang.
1 

Munculnya era globalisasi saat ini menuntut adanya perubahan serta 

kemajuan di segala aspek kehidupan. Perkembangan ilmu dan teknologi yang 

semakin hari semakin pesat ini, tidak hanya mengakibatkan perubahan pada 

sektor pendidikan, sosial, dan ekonomi saja, akan tetapi juga gaya hidup 

(lifestyle). Yang kemudian mengakibatkan munculnya dampak negatif dari era 

globalisasi yaitu timbulnya sifat hedonisme yang kemudian direalisasikan dalam 

kehidupan. Hal ini mengakibatkan adanya kecemburuan sosial dari setiap orang, 

mengurangi kesempatan untuk menabung dan cenderung tidak memikirkan 

kebutuhan yang akan datang. Kecemburuan sosial muncul karena orang membeli 

semua barang yang diinginkan  tanpa melihat manfaat dan kebutuhan, sehingga 

                                                             
1
 Vionnalita Jennyya, Maria Heny Pratiknjo, dan Selvie Rumampuk, “Gaya Hidup 

Hedonisme Di Kalangan Mahasiswa Universitas Sam Ratulangi”, Jurnal Holistik, Vol. 14, No. 3, 

(Juli–September2021),(2-15),hlm.2. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/holistik/artikel/view/34482  

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/holistik/artikel/view/34482
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mereka yang tidak mampu cemburu akan hal itu karena tidak bisa mengikuti pola 

hidup yang seperti itu.
2
  

Munculnya era globalisasi juga membuat hidup manusia selalu mengarah 

pada kesempurnaan, tapi kadang pula mengarah kepada keburukan yang 

disebabkan karena sempitnya pandangan dan pengalamannya serta besarnya ego.
3
 

Egoisme adalah tindakan yang dilakukan oleh sesorang yang pada dasarnya 

tindakannya itu hanya untuk kepentingan dan memajukan dirinya sendiri. egoisme 

juga dapat datang dari keinginan-keinginan manusia terhadap hal dunia, seperti 

kekayaan dan kekuasaan. Egoisme merupakan tindakan untuk mempertahankan 

dan menguntungkan diri sendiri. Egoisme berarti melakukan sesuatu dengan 

sesuka hati tanpa memikirkan penderitaan orang lain akibat tindakannya itu.
4
     

Akibat dari sifat egois inilah yang akhirnya menimbulkan sifat iri pada diri 

seseorang. Sifat iri, selain berdampak pada intrapersonal, juga merupakan 

permasalahan krusial dalam kehidupan sosial. Hal ini dikarenakan sifat iri 

merupakan keadaan mental atau intrapersonal yang dapat memengaruhi 

komunikasi interpersonal. Hal ini sejalan dengan pendapat Schoeck sebagaimana 

yang dikutip dalam Iri di situs jejaring sosial: Studi tentang teori deservingness 

jurnal psikologi yang menyebutkan bahwa iri merupakan salah satu masalah 

fundamental yang terkait dengan relasi sosial. Bahkan Smith dan Kim  

menegaskan bahwa iri dapat menyebabkan konflik dalam hubungan interpersonal, 

termasuk konflik antar kelompok.
5
 

Sifat iri yang berkepanjangan berdampak pada hati yang semakin keruh. 

Sehingga hati melahirkan sifat-sifat buruk lainnya. Seperti diketahui, sifat iri yang 

tak terobati akan membuahkan sifat dengki. Memiliki sikap dengki terhadap orang 

lain adalah sebuah kerugian dan kebangkrutan. Karena sifat ini akan menghapus 

                                                             
2
 Yeki Candra, Krisnova Nastasia, dan Selvi Zola Fenia, “Hubungan Antara Kontrol Diri 

dengan Perilaku Konsumtif pada Siswa Kelas XI SMAN 10 Padang”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Dharma Andalas, Vol. 23, No 1, (Januari 2021), hlm. 185-187. 
3
 Indo Santalia, Akhlak Tasawuf (Makassar: Alauddin University Press, 2011), hlm. 37 

4
 Fransis Magdiz Suseno, Pustaka Filsafat 13 Etika Sejak Zaman Yunani Sampai Abad 

Ke 19, (Yogyakarta: Kanisisus, 1997), hlm. 179 
5
 Rani Armalita & Avin Fadilla Helmi, “Iri di Situs Jejaring Sosial: Studi tentang Teori 

Deservingness”,JurnalPsikologi,Vol.45,No.3,(2018),(219-222),hlm.220. 

https://doi.org/10.22146/jpsi.33313    

https://doi.org/10.22146/jpsi.33313
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segala bentuk kebaikan yang telah ia peroleh.
6
 Sungguh fenomena ini, setelah 

menyebar ditengah-tengah umat, penyebab fenomena buruk yang telah menjadi 

bagian dari kehidupan. Sebagian orang yang telah mengakibatkan permusuhan 

dalam sebuah keluarga tiada lain hanyalah demi kedengkian yang bersemayam 

dalam hati yang hasud, rusak dan membatu.
7
 

Oleh karena itu, sebagian ulama mengatakan bahwa hasad adalah dosa 

pertama, yang mendurhakai Allah SWT di langit, dan dosa pertama yang 

mendurhakai Allah SWT di bumi. Hasad  di langit adalah hasadnya Iblis terhadap 

Nabi Adam a.s., yang enggan bersujud karena merasa lebih mulia dan 

mendurhakai perintah Allah SWT  sedangkan di bumi adalah hasadnya Qabil 

terhadap Habil dan seperti itu pula apa yang dialami oleh Nabi Yusuf a.s yang 

didengki oleh saudaranya, padahal mereka adalah keturunan para Nabi, anak cucu 

orang-orang mulia, anak-anak orang mulia, putra orang mulia, yaitu Nabi Yakub 

putra Nabi Ishaq putra Nabi Ibrahim a.s tetapi mereka didorong untuk  melakukan 

perkara-perkara yang mungkar dan kezaliman-kezaliman keji yang menghinakan 

akibat dari kedengkian mereka terhadap saudaranya.
8
 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Yusuf ayat 8-10 

يوُسُفَ  ۟  أبَيِنَا مِنَّا وَنََْنُ عُصْبَةٌ إِنَّ أبَاَناَ لَفِى ضَلىَلٍ مُّبِيٍن. ٱقْ تُ لُوا ۟  لَيُوسُفُ وَأَخُوهُ أَحَبُّ إِلَىى  ۟  إِذْ قَالُوا
لِحِيَن. قَالَ قَا ۦبَ عْدِهِ  ۟  مِن ۟  ٱطْرَحُوهُ أَرْضًا يََْلُ لَكُمْ وَجْوُ أبَيِكُمْ وَتَكُونوُا أَوِ  لٌ مِّن ْهُمْ لَا ئِ ۟  قَ وْمًا صىَ

بَتِ ٱلجُْبِّ يَ لْتَقِطْوُ بَ عْضُ ٱلسَّيَّارَةِ إِن كُنتُمْ فىَعِلِينَ  ۟  تَ قْتُ لُوا  يوُسُفَ وَألَْقُوهُ فِِ غَيىَ
“Ketika mereka berkata, Sesungguhnya Yusuf dan saudaranya (Bunyamin) lebih 

dicintai ayah daripada kita, padahal kita adalah satu golongan (yang kuat). 

Sungguh, ayah kita dalam kekeliruan yang nyata. Bunuhlah Yusuf atau buanglah 

ia ke suatu tempat agar perhatian ayah tertumpah kepadamu, dan setelah itu kamu 

menjadi orang yang baik.Seorang di antara mereka berkata, janganlah kamu 

membunuh Yusuf, tetapi masukkan saja dia ke dasar sumur agar ia dipungut oleh 

sebagian musafir, jika kamu hendak berbuat.”
9
 

                                                             
6
 Eko Jalu Santoso, Life Balance Wyas: Jalan-jalan Keseimbangan Untuk Hidup Lebih 

Bermakna dan Mulia. (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), hlm.57 
7
 Muahmmad bin Abdurrahman As-Suderi, Bahaya Teman,(Jakarta: Gema Insani Press, 

1997). hlm. 50 
8
 Jusniati, Hasad Dalam Perspektif Al-Qur’an, Skripsi (Makassar: Fakultas Ushuluddin 

Filsafat dan Politik UIN Alauddin, 2017), hlm.5 
9
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an al-Karim dan Terjemahnya, hlm. 236 
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Mengenai sifat hasad serta dampaknya yang sangat berbahaya ini, Allah 

SWT telah melarang manusia untuk tidak hasad kepada orang lain sebagaimana 

firman Allah SWT didalam Al-Qur‟an : 

للِرِّجَالِ نَصِيبٌ مَِّا اكْتَسَبُوا وَللِنِّسَاءِ نَصِيبٌ مَِّا  ۟  وَلَا تَ تَمَن َّوْا مَا فَضَّلَ اللَّوُ بوِِ بَ عْضَكُمْ عَلَىى بَ عْضٍ 
 كُلِّ شَيْءٍ عَلِيمًااكْتَسَبَْْ وَاسْألَُوا اللَّوَ مِنْ فَضْلِوِ إِنَّ اللَّوَ كَانَ بِ 

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 

laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita 

(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah 

sebagian dari karunia- Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu. (QS. an- Nisaa‟: 32)
10

 

Rasulullah SAW juga menegaskan  mengenai larangan untuk berbuat 

hasad sebagaimana yang telah Rasulullah SAW sebutkan dalam hadis nya 

ثَ نَ  ثَ نَا أبَُ وْ عَامِرٍ يَ عْنِِْ عَبْدَ الْمَالِكِ بْنِ عَمْرٍو حَدَّ ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ صَالِحٍ الَْبَ غْدَريُِّ حَدَّ ا سُلَيْمَانُ بْنُ حَدَّ
وُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ أيَِّاكُمْ بِلَالِ عَنْ ابِْ رَاىِيْمَ بْنِ أَبِْ أَسِيْدٍ عَنْ جَدِّهِ عَنْ اَبِْْ ىُرَيْ رَةَ أَنَّ النَّبيَّ صَلَّى اللَّ 
وَالحَْسَدَ فَاِنَّ الحَْسَدَ يأَْكُلُ الحَْسَنَاتِ كَمَا تأَْكُلُ النَّارُ الحَْطَبَ أوْ قَالَ لْعُشْب

11 
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Shalih Al Baghdadi berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abu Amir -maksudnya Abdul Malik bin Amru- 

berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Ibrahim bin Abu 

Asid dari Kakeknya dari Abu Hurairah bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, "Jauhilah hasad 

(dengki), karena hasad dapat memakan kabaikan seperti api memakan kayu bakar. 

Dalam bahasa Arab, dengki disebut dengan hasad. Hasad dapat 

menghalangi kemajuan dan pembangunan, apalagi untuk terciptanya kemakmuran 

hidup dalam masyarakat bersama.
12

 Penyakit hasad banyak merusak, 

mengganggu dan menghilangkan kebahagiaan hidup, bahkan menyebabkan 

persengketaan, permusuhan, penipuan dan lebih jauh lagi dapat menyebabkan 

timbulnya perang dan malapetaka dalam masayarakat.
13

 

Hampir semua penyebab hasad adalah hasil dari perasaan rendah diri dan 

kekecewaan. Ketika seseorang memandang orang lain lebih sempurna darinya, 

                                                             
10

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2013), hlm. 122. 
11

 Abu Dawud Sulaiman bin Al-„Asy As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 4, No.4905, 

(Beirut: Darul Kitab Al-„Arabi ), hlm. 42 
12

 Fachruddin, Ensiklopedia Al-Qur’an, Jilid 1(Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 

310  
13

 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 202-

203 
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perasaan rendah diri menguasainya, yang dengan bantuan faktor eksternal dan 

kecenderungan batin, menghasilkan perasaan tidak suka dalam hatinya. Faktor 

lain yang menyebabkan bertambahnya penyakit hasad di dalam hati pelaku adalah 

semakin merajalelanya tindak kesewenang-wenangan seseorang dan semakin 

tingginya angka kazaliman terhadap masyarakat. Jika seseorang semakin menjadi-

jadi dalam kezaliman, kesombongan dan semena-mena, maka semakin sering pula  

orang yang ia zalimi terhadap menginginkan hilangnya nikmat yang ia miliki dan 

berpindah padanya.
14

 

Selain itu, penyakit hasad dapat pula merayapi orang yang merasa kalah 

wibawa, kalah popularitas, kalah pengaruh atau kalah pengikut. Pepatah Arab 

mengatakan “kullu zi ni’matinmahsudun”(setiap yang mendapat kenikmatan 

mendatangkan kedengkian).
15

 Penyakit hasad dipandang sebagai watak paling 

hina yang bisa menghancurkan hidup manusia di dunia, karena selalu diliputi 

perasaan tidak suka terhadap setiap orang yang mendapat nikmat dan semua 

karunia yang dilimpahkan pada orang lain yang dibencinya. Orang bijak berkata, 

“Kedengkian adalah api yang akan membakar pemegangnya.”
16

 

Dalam buku akhlak tercela yang ditulis oleh Wakid Yusuf mengatakan 

bahwa ada istilah lain dari hasad yaitu Al-Hiqd. Al-Hiqdu adalah menahan atau 

mengekang permusuhan dan kebencian yang ada dalam hati, karena tidak mampu 

menuntut balas sambal menunggu atau menanti kesempatan untuk 

melampiaskannya dengan bentuk apapun. Kata yang serupa dengan Al-Hiqd 

adalah Al-Ghill yang artinya tipuan, dengki dan iri.
17

 

Menurut Al-Jurjani, Al-Hiqd adalah menuntut pembalasan dendam. 

Bentuknya adalah jika kemarahan harus ditahan karena tidak mampu 

membalasnya, maka kemarahan Kembali ke batin dan mengendap sehingga 

                                                             
14

 Abu Abdullah Musthafa Al-Adawi, Fiqh Al-Hasad. Terj. Kamran As‟ad Irsyadi, 

Bahaya Dengki (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 66 
15

 Rosihun, Akhlak Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 262 
16

 Muhammad Kamil Hasan Al-Mahami, Al-Mausu’ah Al-Qur’aniyyah. Terj. Ahmad 

Fawaid Syadzili, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kehidupan Dunia, jil.4 (Cet. II; Jakarta: Kharisma 

Ilmu, 2006), hlm. 86 
17

https://wakidyusuf.wordpress.com/2017/02/12/akhlak-tercela-30-alhiqd-dengki/ pada 

tanggal 20 juni pukul 10.00 

https://wakidyusuf.wordpress.com/2017/02/12/akhlak-tercela-30-alhiqd-dengki/
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terbentuklah kedengkian. Atau Al-Hiqd berarti buruk sangka kepada makhluk 

karena permusuhan.
18

 

Menurut Imam Al-Ghazali, Al-Hiqd adalah merasa berat dan kebencian 

kepada seseorang yang senantiasa menetap dan kekal dalam hati.
19

 

Menurut Abdurrahmana Al-Maidani, Al-Hiqd adalah permusuhan yang 

terpendam dalam hati. Permusuhan adalah kebencian yang disertai dengan 

keinginan untuk membalas kepada orang yang dibenci sampai batas 

membinasakan dan melenyapkan dari dunia ini. 
20

 

Setiap penyakit pasti ada obatnya, begitu juga dengan sifat hasad dan 

dampak negatifnya ini. Sebagaimana yang terdapat didalam hadis Nabi SAW 

ثَ نَا أبَُ وْ مُعَاوِيةََ وَوكَِيْعٌ عَنِ لَأعْمَشِ عَنْ أَبِْ صَالِحٍ عَنْ أَبِْ  ثَ نَا أبَوْبَكْرِ بْنِ شَيْبَةَ حَدَّ ىُرَيْ رَةَ قَالَ: قَالَ حَدَّ
مِنُ وْا حَتََّّ تَََابُ وْا اوََلَ أدَُلُّكُمْ عَلَى رَسُوْلُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لَا تَدْخُلُوْنَ الْجنََّةَ حَتََّّ تُ ؤْمِنُ وْا وَلَا تُ ؤْ 

نَكُمْ.  21شَيْءِ أِذَا فَ عَلْتُمُوْهُ تَََابَ يْتُمْ؟ افَْشُ السَّلَامَ بَ ي ْ
 Telah memberitahukan kepada kami, Abu Balar bin Abi Syaibah telah 

memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah dan Waki' telah membeitahulan 

kepada kami dari Al-A'masy, dai Abu Shalih, dari ,abu Hurairah, ia berlata, 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Kalian tidak akun 

masuk surga hingga beriman, dan kalian tidak beriman hingga kamu saling 

mencintai. Maukah aku tunjukkan amalan kepada sesuatu yang jika kalian 

melakukannya, mala kalian alan saling mencintai? Tebarkanlah salam di antara 

kalian.  

Lalu bagaimana sebenarnya terapi dampak hasad dalam kehidupan sosial 

perspektif hadis? Masih bisakah seseorang terhindar dari dampak sifat hasad 

ditengah-tengah maraknya kehidupan globalisasi saat ini? Bagaimana pula 

realisasi terapi bahaya sifat hasad yang terdapat di kehidupan sosial? Atas dasar 

uraian dan pemikiran di atas, penulis tertarik untuk membahas tentang  “Terapi 

Dampak Hasad dalam Kehidupan Sosial Perspektif Hadis.” 

 

 

 

                                                             
18

 ibid 
19

 ibid 
20

 ibid 
21

 Abi Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih 

Muslim, Juz 1, no. 194 (Kairo: Dar Ikhyait-Turats, 1374 H), hlm. 44 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kekeliruan dan kesah pahaman dalam 

memahami judul skripsi ini, maka penulis memberikan penerapan istilah-istilah 

sebagai berikut: 

1. Terapi  

Terapi adalah usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang 

sakit, pengobatan penyakit dan perawatan penyakit. Dalam bidang medis kata 

terapi bersinonim dengan kata pengobatan. Menurut kamus lengkap 

psikologi, terapi adalah suatu perlakuan dan pengobatan yang ditunjukkan 

pada penyembuhan suatu kondisi patologis (pengetahuan tentang penyakit 

atau gangguan).
22

 

2. Dampak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak adalah benturan, 

pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negative. Pengaruh 

adalah daya yang ada dan timbul dari suatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah 

suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat 

antara apa yang mempengaruhi denga napa yang dipengaruhi.
23

 

3. Hasad 

Menurut Imam al-Ghazali, hasad adalah membenci kenikmatan Allah 

SWT kepada saudaranya, dan menginginkan agar nikmat itu hilang darinya. 

Jika tidak membenci hal itu bagi saudaranya, dan tidak menginginkan 

kehilangannya, tetapi menginginkan untuk dirinya sebagaimana yang ada 

pada saudaranya.
24

 

4. Kehidupan sosial 

Kehidupan sosial adalah kehidupan yang didalamnya terdapat unsur-

unsur sosial atau kemasyarakatan. Dapat dikatakan kehidupan sosial jika 

                                                             
22

 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologis, (Jakarta, Pt, Raja Grafindo, 2001), hlm. 507 
23

 Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karyah, 2006) hlm. 243  
24

 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin. Terj. Moh Zuhri. Dkk. Ihya Ulumuddin, Jilid V 

(Cet. I; Semarang: Asy-Syifa, 1994), hlm. 256 
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disana ada interaksi antara individu satu dengan individu lainnya, dan dengan 

interaksi itu pula dapat terjadi komunikasi yang kemudian berkembang 

menjadi saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya.
25

 

5. Perspektif 

Prespektif dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan menjadi dua 

defenisi. Yang pertama ialah cara melakukan suatu benda dan lain-lain pada 

pembukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata tiga dimensi 

(Panjang, lebar, dan tinggi). Yang kedua ialah sudut pandang;pandangan.
26

 

6. Hadis 

Hadis sebagaimana tinjauan Abdul Baqa‟ adalah isim dari tahdith 

yang berarti pembicaraan. Kemudian didefinisikan sebagai ucapan, perbuatan 

atau penetapan yang disandarkan kepada Nabi SAW. Barangkali al-Farra 

telah memahami arti ini ketika berpendapat bahwa mufrad kata  ahadits 

adalah uhudutsah (buah pembicaraan) lalu kata ahadith itu dijadikan jama’ 

dari kata hadis.
27

  

 

C. Identifikasi Masalah 

Beranjak dari tema yang penulis angkat sebagai judul dari penelitian ini, 

maka penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang timbul dan berkaitan 

dengan tema tersebut sebagai bahan pembahasan dalam penelitian ini, diantaranya 

adalah: 

1. Adanya sikap dikalangan manyarakat yang cenderung mementingkan 

kebahagian sendiri sehingga menyakiti orang lain dan menimbulkan rasa 

dendam hingga berakhir menimbulkan sifat hasad.  

2. Kehidupan hedonisme membuat seseorang untuk cinta terhadap dunia 

sehingga terjadi saling menjatuhkan diantara mereka. 

                                                             
25

 Anggeraeni, A&Hendrizal, H. “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Kehidupan 

Sosial Para Siswa SMA” Jurnal PPKn dan Hukum, Vol. 13, No. 1  (April 2018), (69-71) hlm. 69 

https://pbpp.ejournal.unsri.ac.id/index.php/JPB/article/view/5149  
26

 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Dapartemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 1167 
27

 Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadits, terj. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), 

hlm. 21 

https://pbpp.ejournal.unsri.ac.id/index.php/JPB/article/view/5149
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3. Masyarakat sekarang ini dihadapkan pada perkembangan peradaban sehingga 

menjadikan mereka ego dan lupa dan suka kehidupan bermegah-megahan. 

4. Banyaknya manusia yang kurang memahami akan dampak hasad dalam 

kehidupannya, sehingga mereka larut di dalamnya.  

5. Kurangnya bahasan tentang terapi dampak hasad dalam kehidupan sosial, 

sehingga perlu sebuah gagasan, petunjuk, dan arahan dari hadis (serta syarah 

dari para Ulama) bagi umat Islam dalam menyikapi hal tersebut. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penulis memberi batasan masalah pada terapi dampak hasad dalam kehidupan 

sosial perspektif hadis. Teruntuk hadis yang dikaji, penulis dalam  hal ini 

melandaskan kepada hadis-hadis yang berada dalam Shahih Bukhari dan Shahih 

Muslim. Adapun teruntuk hadis utama yang akan ditampilkan dalam skripsi ini, 

penulis hanya menampilkan tiga hadis. Hal ini bertujuan agar pembahasan yang 

ada dalam skripsi ini terperinci sesuai dengan tujuan yang dimaksud. Ketiga hadis 

itu ialah hadis Shahih Bukhari no. 6490
28

, 5143
29

, dan hadis Shahih Muslim no. 

194.
30

 Kemudian, ketiga hadis ini dijelaskan syarahnya menggunakan kitab 

Fathul Bari karya Imam Ibnu Hajar al-Asqalani sebagai syarah kitab Shahih 

Bukhari, dan kitab Syarah Shahih Muslim karya Imam Nawawi sebagai syarah 

kitab Shahih Muslim. Sementara hadis-hadis lainnya, yang berada dalam Shahih 

Bukhari, Shahih Muslim maupun dalam Al-Kutub At-Tis’ah, akan  menjadi 

pendukung dalam pembahasan. 

 

E. Rumusan Masalah 

Untuk mengkaji mengenai terapi dampak hasad dalam kehidupan sosial 

maka dapat disimpulkan dalam bentuk pernyataan sebagai berikut 

1. Bagaimana pemahaman hadis-hadis tentang terapi dampak dari sifat hasad? 

                                                             
28

 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Muhaqqiq: Musthafa Dib Al-

Bagh, Juz 1, No.6490, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, Dar Al yamanah, 1993), hlm. 1614  
29

 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Muhaqqiq: Musthafa Dib Al-

Bagh, Juz 1, No.5143, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, Dar Al yamanah, 1993), hlm. 1311 
30

 Imam Muslim, Shahih Muslim, Jilid, (Kairo: Dar Ikhyait-Turats, 1374 H), hlm. 53 
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2. Bagaimana realisasi terapi menyembuhkan hasad yang terdapat di kehidupan 

sosial?  

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pemahaman hadis-hadis mengenai terapi dampak hasad  

b. Untuk mengetahui terapi menyembuhkan hasad yang terdapat di 

kehidupan sosial 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 

pengetahuan kepada kita khususnya dibidang hadis yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat secara Akademis penelitian ini adalah untuk melengkapi syarat-

syarat dalam menyelesaikan studi studi untuk memperoleh gelar sarjana 

agama (S.Ag) Ilmu Haids pada Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau. 

b. Secara praktis penelitian ini bertujuan sebagai bahan bacaan bagi penulis 

dan acuan dasar untuk studi lanjutan dalam Menyusun karya ilmiah yang 

berkaitan dengan terapi dampak hasad prespektif hadis. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini dalam rangka untuk menguraikan 

pembahasan masalah yang telah tertera di atas, penulis menyusun kerangka 

pembahasan-pembahasan yang sistematis agar pembahasannya lebih terarah dan 

mudah untuk dipahami. Adapun sistematika pembahasan yang disusun adalah 

sebagai berikut: 

Bab I: Merupakan pendahuluan yang mencangkup latar belakang masalah 

untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu 

dilakukan dan apa dasar pemikiran penulis dalam melakukan penelitian ini. 

Kemudian penegasan istilah yang bertujuan agar tidak ada kerancuan dan 

kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini, identifikasi masalah, batasan 

dan rumusan masalah bertujuan untuk membatasi agar penelitian ini lebih 

terfokus, tujuan dan manfaat penelitian bertujuan untuk menjelaskan pentingnya 

penelitian ini dilakukan, dan yang terakhir adalah sistematika penelitian. 
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Bab II: Kerangka teori, yang membahas landasan teori tentang bahaya 

hasad dalam kehidupan sosial. Pembahasan ini juga meliputi, pengertian hasad, 

bentuk hasad, sebab hasad, pengertian kehidupan sosial, bentuk kehidupan sosial, 

problematika kehidupan sosial. Kemudian penulis juga memuat tinjauan 

kepustakaan yang dimaksudkan untuk menjelaskan dimana posisi penulis dalam 

melakukan penelitian, selain itu juga untuk menghindari adanya plagiasi. 

Bab III: Metode penelitian yang akan digunakan, dimaksudkan untuk 

menjelaskan bagaimana cara yang akan dilakukan penulis dalam melakukan 

penelitian ini, dimulai dari jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV: Penyajian dan analisis data, yang merupakan inti dari 

permasalahan yang diteliti dan menguraikan secara panjang lebar mengenai 

skripsi ini, meliputi hadis-hadis terapi hasad dan realisasinya dalam kehidupan 

sosial. 

Bab V: Merupakan penutup yang berisi tentang kehidupan dan uraian 

yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu, penulis juga 

mengemukakan saran-saran yang dianggap penting demi kemajuan maupun 

kelanjutan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Landasan Teori 

1. Hasad  

a. Pengertian Hasad 

Da llalm ka lmus All-Muta lwa ltir kalta l halsald ( َحَسَذ) bera lsa ll dalri ka ltal  َحَسَذ

حَسَذَج   –حَسَذًا  –ذ  يَحْس   – َٔ  ya lng bera lrti iri halti da ln dengki.
31

  Da llalm Mu’jalm All-

Lughalh A ll-  ‘Alralbiyalh A ll-Mu’alsiralh ka ltal halsald bermalkna l membenci 

ka lrunial ya lng diberika ln Allla lh SWT. kepa lda l sesa lmalnya l da ln menginginka ln 

a lga lr ka lrunial itu hilalng a lta lu berpindalh kepa ldalnya l.
32

 

Da llalm Ensiklopedial All-Qur‟a ln Ka ljia ln Kosa l Ka lta l, disebutkaln 

ba lhwa l ka ltal halsald ya lng bera lsa ll dalri ka ltal hal, sin da ln dall ya lng bera lrti iri 

ha lti daln dengki. Seca lral sema lntiq halsald beralrti keingina ln lenya lpnya l 

nikmalt dalri seoralng ya lng memilikinya l, alta lu peralsa la ln benci terhalda lp 

nikmalt ya lng diperoleh ora lng la lin da ln menginginka ln  a lga lr nikma lt itu 

berpindalh talnga ln kepa lda lnya l.
33

 

Konsep halsald a lta lu dengki dalla lm ilmu psikologi ya litu munculnya l 

peralsa la ln tidalk sena lng di da lla lm ha lti da ln seringka lli pula l disertali ra lsal 

tersiksal di halti ya lng dita lnda li denga ln alda lnya l peralsa la ln inferoir, memushi 

juga l membenci kealda la ln oralng la lin.
34

 

Kemudia ln defenisi halsald dikemukalkaln oleh beberalpa l ulalmal 

dialnta lralnya l: 

Pertalma l, Menurut Imalm all-Gha lza lli, halsald ya lkni ka lmu tidalk 

sena lng a lka ln kenikmaltaln ya lng bera lda l ditalnga ln sa luda lra lmu da ln kalmu 

sena lng bila l nikmalt itu hilalng da lrinya l, a ltalu tidalk sena lng melihalt ora lng la lin 

                                                             
31

 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 262 
32

 Ahmad Mukhtar „Abdul Hamid „Umar, Mu’jam Al-Lughah Al-‘Arabiyah Al-

Mu’asirah, Juz 1 (Cet. I; t.t: „Alim Al-Kutub, 2008), hlm. 492. 
33

 M. Quraish Shihab, dkk. Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata), h. 298 
34

 Ila Nurlaila Hidayat, Writin Gamayanti, Dengki, Bersyukur dan Kualitas Hidup Orang 

yang Mengalami Psikosomatik, Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 2, No. 1 (2020), (79-83), hlm. 80 

https://doi.org/10.15575/psy.v7i1.6027  
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mendalpa ltkaln ka lrunial, na lmun senalng jikal ora lng la lin mendalpa ltkaln 

petalka l.
35

 

Kedua l, Ima lm a ln-Na lwa lwi mengutip keteralnga ln pa lra l ula lmal 

menga ltalka ln, halsald terbalgi menjaldi dual ya litu, ha lkiki daln ma ljalzi. Halsald 

da llalm a lrti halkiki (sebenalrnya l) a lda llalh mengha lra lpkaln hila lngnya l sa ltu 

kenikmaltaln dalri talnga ln pemiliknya l. Halsald jenis ini dihalralmka ln 

berdalsa lrka ln kesepalka ltaln seluruh umalt disertali nals-na ls ya lng sha lhih. 

Seda lngka ln halsald ma ljalzi (kia lsa ln) a lda llalh iri, ya litu mengha lra lpa lkn nikmalt 

serupa l ya lng dinikmalti oleh oralng la lin ta lnpal menginginka ln terca lbutnya l 

kenikmaltaln tersebut dalri salng pemilik. Da llalm konteks permalsa lla lhaln 

keduniala ln, hall ini diperbolehkaln, ba lhka ln dialnjurkaln dallalm konteks 

ketala ltaln.
36

 

Ketiga l, Ima lm all-Qurthubi da llalm talfsirnya l menjelalska ln, halsald a ldal 

dua l, ya litu halsald terpuji da ln ya lng tercelal. Halsald ya lng tercelal a lda llalh jika l 

ka lmu menginginka ln hilalngnya l kenikmalta ln Alllalh da lri talnga ln sa luda lra lmu 

sesa lmal muslim, lepals dalri alpa lka lh ka lmu mengha lra lpkalnnya l pinda lh 

kepalda lmu a ltalu tidalk. Seda lngka ln halsa ld terpuji alda llalh jika l ka lmu 

mengha lra lpkaln ka lrunial kenikmaltaln serupa l untuk dirimu talnpal 

mengha lra lpkaln nikmalt tersebut berpindalh talnga ln kepa lda lmu.
37

 

 Untuk ketiga l pendalpa lt dialtals da lpa ltlalh disimpulkaln balhwa lsa lnya l 

halsald merupa lkaln sua ltu sifa lt ya lng menja ldikaln pelalku tida lk senalng a lta ls 

nikmalt ya lng dida lpaltka ln oleh oralng lalin daln mengha lra lpkaln alta lu 

menginginka ln sua ltu kenikmaltaln itu hilalng da lri diri oralng la lin daln halnya l 

menginginka ln nikmalt itu alda l pa ldal dirinya l sendiri, sertal senalng ketika l 

ora lng la lin mendalpaltkaln petalka l a ltalu sua ltu musibalh. 

  

                                                             
35

 M. Abdul Mujeb, dkk, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali (Bandung: PT. Mizan 

Publika, 2009), hlm. 138. 
36

 Abu Abdullah Mushthafa Al-Adawi, Fiqh Al-Hasad, hlm. 2-3. 
37

 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh Al-Ansari Khazraji Al-

Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkami Al-Qur’an, Juz II (Kairo., Dar Al-Kitab Al-Misriyah, 1384 H), hlm. 

71 
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b. Bentuk Ha lsald   

Menurut Albdulla lh Gymna lstia lr da llalm bukunya l ya lng berjudul 

mengga lpa li qolbu sa llim menjelalska ln balhwa lsa lnya l ketikal halsald mengua lsa li 

diri, seoralng pendengki lebih balnya lk bermukal malsa lm. Ia l sulit 

menalmpalkka ln wa ljalh ma lnis. Tutur kalta lnya l lebih balnya lk menghina l, 

mencelal, da ln menjaltuhka ln.
38

 Bila l ha lti seseora lng telalh terinfeksi penya lkit 

halsald, ma lka l ial tida lk bisal mera lsa lkaln ketenteralmaln da ln ketenalnga ln hidup. 

Ha ltinya l sena lntialsa l gelisa lh setialp ka lli melihalt oralng la lin memperoleh 

kenikmaltaln dalri Allla lh SWT ya lng sea lka ln-a lka ln kenikmaltaln itu halrus ial 

miliki sendiri.
39

 

Menurut Albu Ba lka lr Jalbir didallalm Minhalj Muslim, malnusial 

pendengki a ldal bebera lpal jenis da ln tingka ltaln, ya litu: perta lma l, ora lng ya lng 

berusa lhal menghila lngka ln nikmalt kelebihaln pa lda l oralng la lin denga ln 

melalkukaln perbua ltaln za llim kepalda lnya l ba lik perkaltala ln malupun perbua ltaln, 

lallu di a lntalra l merekal a ldal ya lng berusa lha l ha lnya l untuk menghila lngka ln 

kenikmaltaln tersebut dalri palda lnya l. Ini merupalka ln bentuk halsald ya lng 

pa lling buruk, pa lling keji, da ln merupalka ln dosa l Iblis, dima lna l ia l telalh halsald 

kepalda l Alda lm a ls ta ltka llal ia l melihalt Alda lm tela lh mengungguli pa lra l 

Ma llalika lt. Malkal Iblis sena lntialsa l berusalha l untuk mengelualrka ln Alda lm dalri 

surga l hingga l a lkhirnya l ial berha lsil.
40

 

Kedua l, ora lng ya lng berupa lya l menga llihka ln nikmalt kelebihaln ora lng 

lalin kepalda l dirinya l denga ln ca lral za llim. Misa llnya l, sa luda lralnya l tersebut 

memiliki seoralng istri ya lng ca lntik la lntals ial bera lnga ln-a lnga ln a lga lr 

sa luda lralnya l mencera likaln istrinya l a lta lu a lga lr sa luda lra lnya l meningga ll sehingga l 

ial pun bisa l menikalhi salng wa lnita l, a ltalu sa luda lralnya l seora lng da lri ya lng 

terkenall daln ralma li pengikut, malka l ial pun beralnga ln-a lnga ln a lga lr sa luda lralnya l 

melalkukaln kesa llalha ln sehingga l ditingga lka ln oleh pengikutnya l ma lkal pa lral 

pengikutnya l a lka ln berpalling kepa ldalnya l. 

                                                             
38

 Abdullah Gymnastiar, Menggapai Qolbun Saliim, (Bandung: Khas MQ, 2005), hlm. 41 
39

 Haqiqi Alif, Qalbu Yang Sakit, (Jombang: Lintas Media, 2014), hlm. 201. 
40

 Abu Bakar Jabir, Minhaj Al Muslim, (Selangor: Karang Kraf, 2015), hlm. 456. 
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Ketiga l, ora lng ya lng muncul sifalt halsald da llalm haltinya l tetalpi dial 

menalha lnnya l serta l berusalha l a lga lr tidalk membualt za llim kepaldal ora lng ya lng 

didengki. Sekira lnya l termalsuk di da lla lm golonga ln ini tidalk ja ltuh dosa l ke 

a ltals dirinya l ka lrena l telalh berusa lhal untuk melalwa ln halsald a lga lr ia l 

menghilalng da lri da llalm ha lti.
41

 

Keempa lt, halsald ghibthalh ya litu ingin menda lpaltka ln nikmalt seperti 

ya lng dida lpaltka ln oleh oralng la lin talnpa l a lda l ralsa l ingin ka llalu nikmalt paldal 

ora lng la lin itu hilalng. Misa llnya l melihalt ora lng la lin sena lng da ln diri sendri 

juga l ingin sena lng denga ln menempuh jallalnnya l ya litu berusa lha l da ln bekerjal 

denga ln lebih gia lt. 

Pendengki sering ka lli ra lsa l permusuha ln di da llalm dirinya l 

menyeba lbka ln ha ltinya l mera lsa l tidalk tentera lm, permusuhaln tersebut alkaln 

membualt merekal tidalk lalgi meralsa l mallu melalkukaln dosa l-dosa l kecil altalu 

dosa l besalr ya lng bisa l mendalta lngka ln la lknalt. Taltalpa ln malta lnya l ha lnya l 

melihalt sudut ya lng hita lm sehingga l tida lk bisa l la lgi melihalt a lda lnya l nila li-

nilali luhur. Ba lhka ln seballiknya l, ya lng ta lmpa lk halnya lla lh ha ll-ha ll ya lng hina l. 

Ra lsa l halsa ld telalh menggiringnya l untuk berkhalya ll daln menciptalkaln 

berbalga li kebohonga ln. Semual itu termalsuk sifalt-sifa lt ya lng dipera lngi Isla lm. 

Ra lsulullalh SAlW tela lh bersalbda l: “sesungguhnya l ba lka ll menimpal umaltku 

penya lkit umalt sebelumku”. Merekal (pa lral sa lha lbalt) bertalnya l: “a lpa lka lh 

penya lkit umalt itu?”, Na lbi bersa lbdal: “cepa lt malra lh, tidalk pua ls, berlumbal di 

da llalm urusa ln dunial, sa lling menja luhi da ln sa lling ha lsa ld sehingga l menja ldi 

sua ltu keza llimaln da ln kemudialn timbullalh kekalca lualn”.
42

 

 Mengena li penjelalsa ln dialtals bisa l disimpulka ln balhwa l ketikal keburukaln 

telalh melekalt palda l ha lti seseoralng, ma lka l ra lsa l cintalnya l a lka ln hila lng. Ba lhka ln 

keburukaln tersebut alka ln memecalhka ln wa ldalh ra lsa l cintal ya lng dia l miliki. 

Alkhirnya l dia l a lkaln beruba lh menjaldi ora lng ya lng bengis da ln keja lm 

                                                             
41

 Abu Syahidah, Menjadi Remaja Paling Mulia: Memandu Kamu Menyelami Perilaku 

Mulia Dan Menjauhi Perilaku Tercela, (Jakarta: Gen Mirqat, 2007), hlm. 13 
42

 Thoriq Muiz Muhamad, Sifat Dengki Musuh Diri, (Kuala Lumpur: Usnie SDN. BHD, 

2002), hlm. 51. 
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kemudialn memutus ikaltaln talli silalturra lhmi daln a lka ln menciptalka ln 

kerusa lkaln di mukal bumi. 

c. Sebalb-sebalb Halsald 

Pa lda l dalsa lrnya l setia lp malnusia l terdalpa lt sifa lt dengki altalu iri halti 

da llalm haltinya l. Na lmun, balgi seseora lng ya lng ma lmpu menalha ln sertal 

mengenda llikaln sifalt dengki tersebut sehingga l menjaldi perbualtaln ya lng 

ba lik balhkaln dia lnjurkaln. Sedalngka ln ba lgi seseoralng ya lng hina l, sifalt dengki 

tersebut tidalk dicega lh ba lhka ln ditalmpalkka ln menjaldi perbualtaln buruk ya lng 

da lpalt mencelalka lka ln dirinya l sendiri malupun oralng la lin ya lng menjaldi 

sa lsa lra ln perbualtaln dengkinya l itu.
43

 

Seseora lng ya lng memiliki sifalt dengki bisa l meralsa l tidalk senalng 

terhalda lp kelebihaln a ltalu keutalma laln ya lng dimiliki oralng la lin. Kelebihaln 

ya lng dima lksud itu da lpalt bersifalt kebenda laln, seperti kekalya la ln da ln ha lrtal; 

a ltalu bisa l juga l ya lng bersifa lt non-kebendala ln, seperti kedudukaln, 

kecalka lpaln, kehormaltaln, da ln lalin-la lin.
44

 

Alda lpun ya lng menja ldi sebalb-seba lb timbulnya l sifa lt halsald da llalm 

diri malnusial seba lga limalna l ya lng disebutka ln oleh Qudalmalh a ll-Ma lqdisi 

da llalm Kita lb Mukhta lshor Minha ljul Qoshidin ya litu, ta lkalbur, permusuha ln 

da ln kebencialn, cintal keduduka ln daln kepemimpinaln, keburukaln jiwa l da ln 

kekikiraln jiwal.
45

 

a. Talka lbur (Sombong) 

Pa lngka ll semua l a lkhlalk tercelal a ldalla lh kesombonga ln da ln kehina laln, 

seda lngka ln pa lngka ll alkhlalk terpuji alda llalh ketundukaln daln halsra lt ya lng 

luhur. Membalngga lka ln diri, sewenalng-wena lng, ja lha lt, ujub dengki, za llim, 

kerals ha lti, berpalling da ln suka l memalksa l, tidalk malu menerimal na lsehalt, 

tidalk malu mementingka ln oralng la lin, gilal kedudukaln daln kehormaltaln, 

                                                             
43

 Aidh Abdullah al-Qarni, Melampaui Batas: al-Qur‟an Saat Berbicara Tentang Manusia, 

terj. Ahmad Faris Suffi (Jakarta: Sahara Publishers, 2006), hlm. 173. 
44

 Abdullah Gymnastiar, Meraih Bening Hati dengan Manajemen Qalbu (Jakarta: Gema 

Insani Buku Andalan, 2001), hlm. 108. 
45

 Imam Qudamah Al-Maqdisi,  Mukhtashar Minhajul Qoshidin, (Jakarta: Darul Haq), 

hlm. 349-350 
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suka l dipuji kalrena l sesua ltu ya lng tida lk dikerjalka lnnya l, semua l bermulal da lri 

kesombonga ln.46  

Fenomena l inilalh ya lng da lpa lt menciptalka ln ba lda li palda l jiwal ma lnusial 

ya lkni kesombonga ln. Ora lng ya lng sombong a lka ln menciptalka ln formalt ya lng 

dialngga lp sempurna l palda l setialp perila lku daln pembicalrala lnnya l. dial 

membualt-bua lt polal ideall ya lng tidalk memiliki kekuralnga ln sedikit pun 

demi memualska ln peralsa la ln balhwa l dirinya llalh ya lng terba lik. Kemudia ln dial 

a lkaln berusa lhal menjaldikaln setialp a lktivitals da ln peralsa la lnnya l sesua li denga ln 

polal bua ltalnnya l sendiri. Ba lhka ln menga lngga lp semua l sika lp daln ka lra lkternya l 

sempurnal sedemikialn rupal sehingga l dia l meralsa l ya lkin ba lhwa l tidalk alka ln 

a ldal ora lng ya lng menemukaln kekuralnga ln pa ldal dirinya l. Ka lrenal itulalh, dial 

tidalk a lkaln malu menerimal kritikaln terhalda lp setialp sifalt daln ka lra lkternya l. 

Alpa lbila l a ldal seseora lng ya lng menunjukka ln kekuralnga ln dirinya l seca lral 

objektif daln ta lnpal kepentingaln a lpa l pun, dial a lka ln malralh la lya lknya l ora lng 

gila l da ln a lkaln menga lngga lpnya l seba lga li musuh pendengki ya lng 

menginginka lnnya l celalka l.
47

 

Ora lng ya lng sombong ya lng ketikal meliha lt oralng la lin lebih malju 

da lri palda lnya l a lka ln mera lsa l ba lhwa l ora lng itu tidalk la lya lk a lta ls kema ljualn 

tersebut. Oralng-ora lng Alra lb pra l Isla lm menunjukkaln sika lp ini ketikal Na lbi 

Muha lmmald SAlW berkhutba lh. Ora lng-ora lng ka lfir di a lntalra l kalum Qura lisy, 

seperti Albu Ja lhall, Uma lyya lh bin Kha lla lf, da ln a ll-Wa llid bin all-Mughira lh, 

menunjukkaln kesombonga ln merekal denga ln menolalk ba lhwa l Muha lmmald, 

ha lnya lla lh seora lng bia lsa l di a lnta lral merekal, kera lbalt merekal sendiri, tetalpi 

menerimal wa lhyu da lri Allla lh. Ini alda lla lh kedengkialn mencolok ya lng 

ditujukaln kepaldal Na lbi. Fir‟a lun menjaldi sombong ketikal Musa l da ltalng 

kepalda lnya l denga ln membalwa l pesaln dalri Allla lh swt. salla lh saltu ya lng 

dipersoallka ln Fir‟a lun a ldalla lh balhwa l nalbi ya lng dipilih beralsa ll dalri oralng-

ora lng ya lng diperbuda lknya l da ln ya lng dia lngga lp lebih rendalh da lripalda l oralng 

                                                             
46

 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Fawa’idul Fawa’id (Mendulang Faidah Dari Lautan Ilmu), 

terj. Kathur Suhardi, cet. 2, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), hlm. 253 
47

 Sayid Mujtaba Musawi al-Lari, Road to Allah: Meniti Kesempurnaan Akhlak dan 

Kesucian Rohani (Cet. I; Citra, 2013 M/ 1434 H), hlm. 329-330. 
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Mesir.
48

 Seba lgia ln reka lnnya l menda lpaltkaln ha lrtal a ltalu keduduka ln, la llu ial 

talkut temaln tersebut menyombongka ln diri terhalda lp dirinya l la llu dial tidalk 

kua lsa l memikul kesombonga lnnya l a ltalu ya lng menda lpaltka lnnya l a lda llalh oralng 

ya lng lebih rendalh dalrinya l, da ln dia l tidalk kua lsa l memikul ketinggia ln da ln 

kesombonga ln-nya l. Halsald ora lng-ora lng ka lfir terhaldalp Ra lsulullalh SAlW 

mirip dengaln ini. Allla lh SWT berfirmaln: 

  وَقَالُوْا لَوْلَا نَ زِّلَ ىَاذَا الْقُرْءَانُ عَلَى رُجُلٍ مِّنَ الْقَريَِ تَ يْنِ عَظِيْمٍ 
Da ln merekal berkaltal, „menga lpal All-Qur‟a ln ini tidalk diturunkaln kepalda l 

seora lng besa lr da lri sa lla lh sa ltu dua l negeri (Meka lh da ln Thal‟if) ini?‟ (Alz-

Zukhruf: 31) 

Allla lh SWT juga l berfirmaln terkalit denga ln (omonga ln seba lgia ln 

ora lng-ora lng terha lda lp) oralng-ora lng mukmin, 

 أَىَاؤُلَاءِ مَنَ اللَّوُ عَلَيْهِمْ مِّنْ بنَِيْنَ 
Ora lng-ora lng ya lng seperti inikalh ya lng diberi alnugera lh oleh Allla lh SWT 

kepalda l merekal (All-Aln‟a lm: 53) 

 قَالُوْا مَا أنَْ تُمْ أِلاَّ بَشَرٌ مِثْ لنَُا
Merekal berkalta l, „Ka lmu tidalk la lin halnya lla lh malnusia l seperti kalmi‟  (Ya lsin: 

15) 

سِرُوْنَ   وَلَئِنْ أَطَعْتُمْ بَشَرَا مِثْ لُكُمْ أنَِّكُمْ أِذَا لخََّ

Da ln sungguh jikal ka lmu sekallialn menala lti malnusia l ya lng seperti kalmu, 

niscalya l bila l demikialn, ka lmu benalr-bena lr (menjaldi) oralng-ora lng ya lng 

merugi. (All-Mukminun: 34) 

 

Merekal heraln da ln menolalk bilal deralja lt keralsulaln dira lih oleh 

malnusia l ya lng juga l seperti merekal, ma lkal merekalpun halsald terha ldalp 

Ra lsulullalh SAlW.
49

 

b. Permusuha ln daln Kebencialn 

Sifa lt halsald juga l da lpa lt muncul disebalbka ln oleh permusuhaln daln 

kebencialn. Ini merupalka ln falktor ya lng pa lling balnya lk menimbulkaln sifalt 

ha lsa ld. Ka lrena l sia lpa l sa ljal ya lng disa lkiti denga ln seba lb tertentu altalu ditentalng 

lalnta lraln sua ltu tujua ln tertentu, palsti alka ln meralsa l sa lkit ha lti, malra lh da ln 

halsald didalla lm dirinya l. Sifa lt halsald itu sendiri menuntut pelalmpialsa ln da ln 
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Imam Mawlud, Kitab Matharat al-Qulub, hlm. 75.   
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pemballalsa ln dendalm. Singka ltnya l, peralsa la ln halsald alka ln selallu 

berga lndenga ln denga ln pera lsa la ln malra lh da ln permusuhaln.
50

 Seba lga limalnal 

kedengkia ln Yalhudi kepaldal Na lbi Muhalmmald daln oralng-ora lng muslim. 

Ha ll tersebut suda lh disebut dalla lm firmaln Allla lh: 

دْ بدََتِ ياَيَ ُّهَا الَّذِيْنَ امََنُ وْا لَا تَ تَّخِذُوْا بِطاَنةًَ مِنْ دُوْنِكُمْ لَايأَْلُوْنَكُمْ خَبَالَا وَدُّوْامَا عَنِتُّمْ قَ 
 أِنْ كُنْتُمْ تَ عْقِلُوْنَ.  الْبَ غْضَاءُ مِنْ افَْ وَاىِهِمْ وَمَا تُُْفِيْ صًدًوْرىُُمْ أَكْبَ رُ بَ ي َّنَّا لَكُمُ الْاَياَتِ 

Ha li ora lng-ora lng ya lng berimaln, jalnga lnla lh kalmu almbil menjaldi temaln 

kepercalya la lnmu oralng-ora lng ya lng di lua lr kallalnga lnmu (ka lrenal) merekal 

tidalk henti-hentinya l (menimbulkaln) kemudalra ltaln balgimu. Mereka l 

menyuka li a lpa l ya lng menyusa lhka ln ka lmu. Telalh nya lta l kebencialn da lri mulut 

merekal, daln alpa l ya lng disembunyika ln oleh halti merekal lebih besalr lalgi. 

Sungguh telalh Ka lmi teralngka ln kepa lda lmu a lya lt-a lya lt (Ka lmi), jika l ka lmu 

memalhalminya l.
51

 

 

Seba lgia ln ulalmal berkalta l, oralng ya lng pa lling pelit terhalda lp halrtal 

dirinya l disebut oralng ba lkhil, sedalngka ln ora lng ya lng kikir terhaldalp halrtal 

ora lng la lin disebut denga ln syalhih (kikir). Dia l kikir terhaldalp nikmalt Allla lh 

terhalda lp halmbal-ha lmba l-Nya l di ma lna l alnta lral merekal denga lnnya l tidalk a ldal 

permusuhaln da ln hubunga ln. Ha ll itu tida lk mempunya li pemicu kecualli 

keburukaln jiwa l da ln kerendalhaln ta lbi‟alt. Pengoba lta ln untuk ini sa lnga ltlalh 

beralt, kalrenal ial tidalk mempunya li sebalb ya lng bersifa lt editalnsil sehingga l 

bisa l dialta lsi, seba lliknya l seba lbnya l a lda llalh keburuka ln talbia lt, sulit 

menghilalngka lnnya l. Itulalh seba lb-seba lb halsa ld.
52

 

 

c. Cintal kedudukaln da ln kepemimpinaln 

Ha ll ini juga l keralp da lpalt menimbulkaln halsald pa lda l diri, misallnya l 

a ldalla lh seoralng la lki-la lki ya lng menjaldi nomor saltu sehingga l ia l tidalk 

tersalingi di sa lla lh sa ltu bida lng. Bila l cinta l sa lnjunga ln telalh menyelimuti 

ha ltinya l, ma lkal sa lnjunga ln memicu sukal citalnya l ba lhwa l dial alda llalh sa ltu-

sa ltunya l di za lma ln nya l di bida lng tersebut. Bila l dia l mendenga ln di tempalt 

                                                             
50
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hlm. 34 



20 
 

 
 

lalin a ldal ora lng ya lng seta lra l denga ln dirinya l, malka l dial bersedih daln berha lralp 

ora lng itu malti alta lu nikmalt ya lng dimilikinya l itu lenya lp.
53

  

d. Keburuka ln jiwa l da ln kekikiraln jiwal 

Mengena li ha ll ini Ima lm Quda lmalh a ll-Ma lqdisi menyebutka ln, a lnda l 

bisa l mendalpa ltkaln seba lgia ln malnusia l tida lk menyibukka ln dirinya l denga ln 

kesombonga ln da ln kedudukaln, na lmun bila l kebalikaln hidup seora lng ha lmba l 

Allla lh SWT disa lmpa likaln pa ldalnya l, ma lka l hall itu dalpalt memberaltkaln 

ha ltinya l. Bila l keterbelalka lnga ln da ln keka lcalua ln hidup serta l kesulitalnnya l 

disa lmpalikaln kepalda lnya l, ma lkal dial justru bersuka l cital, dial selallu berhalra lp 

ora lng lalin tertingga ll, ba lkhil terhalda lp nikmalt Allla lh kepaldal halmba l halmbal-

Nya l, seola lh-ola lh ma lnusial mendalpa ltkaln nikmalt Allla lh dalri kerala ljala ln daln 

kepemilikalnnya l. 
54

 

2. Kehidupa ln Sosiall 

a. Pengertialn Kehidupaln Sosiall 

Sosia ll beralsa ll dalri balha lsa l laltin ya litu socius ya lng beralrti sega llal 

sesua ltu ya lng la lhir, tumbuh daln berkembalng da llalm kehidupaln 

bersa lmal. Menurut Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l (KBBI), sosia ll 

a ldalla lh ya lng berkena la ln denga ln malsya lra lka lt. Malkna l lalinnya l da lri sosia ll 

a ldalla lh suka l memperhaltikaln kepentingaln umum (suka l menolong da ln 

seba lga linya l.
55

 

Alda lpun kehidupa ln sosia ll a ldalla lh kehidupa ln ya lng dida llmnya l 

terdalpa lt unsur-unsur sosia ll/kema lsya lra lka lta ln. Sebua lh kehidupaln disebut 

kehidupaln sosia ll jikal disa lnal a ldal interalksi alnta lral individu sa ltu denga ln 

individu lalinnya l.
56
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b. Bentuk Kehidupaln Sosiall 

Menurut Gillin Setialdi dkk alda l dual ma lcalm proses sosiall ya lng 

timbul sebalga li a lkibalt a ldalnya l interalksi sosia ll, ya litu proses a lsosia ltif daln 

proses disosia ltif.
57

 

Bentuk interalksi a lsosia ltif alda llalh kerja lsa lmal, alkomodalsi, da ln 

a lsimilalsi. Kerja lsa lmal ialla lh sualtu bentuk interalksi sosia ll dimalna l oralng- 

ora lng a ltalu kelompok-kelompok bekerja lsa lmal balntu membalntu untuk 

mencalpali tujualn bersalma l. Kerja lsa lmal timbul kalrenal orientalsi oralng 

peroralnga ln terha lda lp kelompoknya l da ln kelompok lalin. Alkomoda lsi da lpa lt 

dialrtikaln seba lga li sua ltu kea ldala ln, dimalna l terjaldi keseimbalnga ln da lla lm 

interalksi alntalra l ora lng perora lnga ln da ln kelompok malnusia l, sehubunga ln 

denga ln normal-norma l sosia ll daln nilali-nila li sosiall ya lng berlalku di dallalm 

malsya lra lka lt. Alsimilalsi merupalkaln sua ltu proses dimalna l pihalk-piha lk ya lng 

berinteralksi mengidentifikalsikaln dirinya l denga ln kepentinga ln-kepentinga ln 

sertal tujualn-tujua ln kelompok daln merupalka ln pencalmpuraln dual a ltalu lebih 

buda lya l ya lng berbeda l seba lga li a lkibalt da lri proses sosia ll, kemudialn 

mengha lsilkaln buda lya l tersendiri ya lng berbedal denga ln buda lya l a lsa llnya l. 

Bentuk interalksi disosia ltif alda llalh persa linga ln, pertentalnga ln, da ln 

kontralvensi.Persa linga ln dialrtikaln sebalga li proses sosiall, dimalnal individu 

a ltalu kelompok-kelompok malnusial bersaling mencalri keuntunga ln melallui 

bidalng-bida lng kehidupaln ya lng a lda l palda l sua ltu malsa l tertentu menjaldi pusalt 

perhaltialn umum denga ln calral menalrik perhaltialn publik altalu denga ln 

mempertaljalm pra lsa lngka l ya lng telalh a lda l, talnpa l memperguna lkaln a lncalma ln 

a ltalu kekeralsa ln. Pertentalnga ln merupa lkaln bentuk interalksi sosia ll ya lng 

berupal perjualnga ln ya lng la lngsung da ln sa ldalr a lntalra l ora lng denga ln ora lng 

a ltalu kelompok denga ln kelompok untuk mencalpali tujualn ya lng sa lma l. 

Kontra lvensi merupalka ln bentuk interalksi ya lng berbeda l alnta lral persa linga ln 

da ln pertentalnga ln.Kontra lvensi dita lnda li oleh a ldalnya l ketida lkpalstia ln 

terhalda lp diri seseoralng, pera lsa la ln tidalk suka l ya lng disembunyika ln, da ln 
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kebencialn terhalda lp kepribaldia ln oralng, tetalpi geja llal-geja llal tersebut tidalk 

sa lmpali menjaldi pertentalnga ln a lta lu pertikalia ln. 

c. Problemaltikal Kehidupaln Sosiall 

Ma lsa llalh kehidupaln sosia ll memiliki beralga lm dimensi ya lng 

berpenga lruh palda l balnya lk seka lli malsa llalh sosia ll di malsya lra lka lt. Ma lsa llalh 

sosia ll memiliki valria lsi ya lng bera lga lm, terga lntung da lri kondisi da ln system 

ya lng dia lnut malsya lra lka lt tersebut, altalu pa lda l alspek-a lspek kehidupaln malnal 

ya lng seda lng menga lla lmi ketidalk seimbalnga ln ya lng menga lkibaltka ln 

keresalha ln sosia ll di malsya lra lka lt. Da llalm situa lsi revolusi Indonesia l misa llnya l, 

perubalha ln-peruba lha ln ya lng rela ltive cepa lt sa lalt itu berdalmpa lk pa ldal 

ba lnya lknya l ma lsa lla lh sosia ll ya lng terja ldi daln merugika ln a lnggota l 

malsya lra lka ltnya l. Bera lga lm ma lsa lla lh sosia ll ya lng terjaldi di periode tersebut. 

Seba lga limalna l ya lng dikemukalka ln oleh Soeka lnto
58

 malsa llalh sosia ll itu alda llalh 

konflik alnta lrnega lral, kemiskinaln, kesenja lnga ln sosia ll, ma lsa llalh genera lsi 

mudal da llalm malsya lra lka lt modern daln konflik alntalr kelompok. 

1) Konflik Alnta lrnega lra l 

Pertentalnga ln a lnta lrnega lral ba lnya lk dipicu oleh keinginaln nega lra l 

mengua lsa li nega lra l lalin. Keingina ln berkua lsa l terkalit palda l kepentingaln 

na lsionall sua ltu ba lngsa l, terutalma l ya lng menya lngkut pa lda l kepentinga ln 

politik, ekonomi, sosiall, buda lya l, pertalha lna ln da ln kealmalna ln. Ma lsing-

malsing nega lra l memiliki kepentinga ln sendiri ya lng berujung pa lda l 

persa linga ln da ln perebutaln keuntunga ln. Nega lra l ya lng memiliki sualtu 

prinsip da ln pintalr memalinkaln stra lteginya l tentunya l a lka ln mendominalsi 

da ln berhalsil mengualsa li nega lra l lalin.
59

 

2) Kemiskina ln 

Permalsa lla lhaln sosia ll ya lng begitu ba lnya lk diha lda lpi oleh 

malsya lra lka lt sa lmpali sala lt ini aldalla lh kemiskinaln. Kemiskina ln paldal 

da lsa lrnya l diukur da lri falktor ekonomi ya lng dita lnda li denga ln 
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ketidalkmalmpualn untuk memenuhi kebutuha ln hidup secalra l waljalr, ya lng 

menyempitka ln ukuraln kemiskinaln. Kemiskinaln buka lnlalh sekeda lr 

lebih miskin dalri oralng la lin, dallalm sua ltu malsya lra lka lt, melalinka ln 

malsa lla lh tidalk dimilikinya l kema lmpualn untuk memenuhi kebutuhaln 

malteriall secalra l lalya lk a ltalu kealda laln kega lga llaln untuk mencalpa li tingkalt 

kelalya lka ln minimum tertentu.
60

 

3) Kesenja lnga ln Sosia ll 

Kesenja lnga ln sosia ll ya lng terjaldi da lla lm kehidualn sosia ll 

menya lngkut persoa lla ln ketidalk aldilaln, ya lng berka litaln era lt denga ln 

malsa lla lh sosia ll. Persoalla ln ketidalk seimbalnga ln da lla lm msya lra lka lt 

umumnya l berhubunga ln denga ln ma lsla lalh stra ltifikalsi sosia ll da llalm 

struktur malsya lra lka ltnya l. Stra ltifikalsi sosia ll didefinisikaln seba lga li sua ltu 

perbedala ln kedudukaln sosia ll individual talu sua ltu kelompok ya lng 

membedalka ln alnta lral sta ltus ya lng diperoleh a ltalu staltus ya lng dira lih, ya lng 

da lpalt ditentukaln da lri ekonomi altalu kekalya la ln, kehorma ltaln da ln 

kekualsa la ln.
61

 

4) Ma lsa llalh Generalsi Muda l da llalm Ma lsya lra lka lt Modern 

Ma lsa llalh genera lsi mudal dilalnda lsi oleh dua l hall ya lng berlalwa lna ln, 

ya lkni keingina ln untuk melalwa ln da ln sika lp alpa ltis. Sikalp melalwa ln 

bialsa lnya l berhubunga ln denga ln ra lsa l talkut balhwa l malsya lra lka lt a lkaln 

ha lncur kalrenal perbualta ln-perbua ltaln ya lng menyimpa lng, seda lngka ln 

sika lp alpa ltis disertali kekecewalaln terhalda lp malsya lra lka lt.
62

 

5) Konflik Alnta lrkelompok 

Kelompok sosia ll da llalm msya lra lkalt terbentuk berdalsa lrkaln pa ldal 

perbedala laln da ln persa lmala ln ka lralkter kepribaldia ln, kepentinga ln da ln 

tujualn, rals, suku, da ln alda lt istialda lt.
63

 Pemicunya l a lda llalh keinginaln dalri 

sua ltu kelompok tertentu ya lng menginginka ln a lga lr kelompok lalin 
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berperilalku sesua li dega ln keinginalnnya l, malka l setialp kelompok 

memiliki kepentinga ln ya lng berujung pa lda l benturaln daln pertentalnga ln 

a lntalr kelompok sosiall.  

 

B. Tinjalualn Pustalka l 

Berka litaln denga ln penelitialn ini, penulis mulalnya l menelusuri dalri beberalpa l 

literaltur alga lr memudalhka ln penulisaln daln memperjelals perbedala ln pembalha lsa ln 

a ltalu kaljialn dalri palra l penulis sebelumnya l. Setelalh mencalri dalri literaltur ya lng 

berkalitaln denga ln penelitialn ini, a lkhirnya l penulis mendalpa ltkaln literaltur dallalm 

skripsi da ln jurnall. 

1. Buku ka lrya l Albu Albdulla lh Mustha lfal a ll-Alda lwi ya lng diterbitkaln palda l talhun 

2013 denga ln judul Ba lha lya l Dengki Kia lt Membebalska ln Diri da lri Iri da ln 

Dengki.
64

 Pa ldal buku ini membalha ls mengena li perkalral-perka lra l seputalr iri daln 

dengki. Dibuku ini juga l menjelalska ln mengena li obalt penghila lng ra lsa l dengki 

da ln iri ya lng menjelalska ln ba lhwa lsa lnya l oba lt palling mujalra lb ya lng ma lmpu 

menghilalngka ln virus dengki da ln iri da lla lm diri malnusial terkalndung da lla lm 

ilmu daln imaln. Alda l persa lmala ln alnta lral buku ini daln penelitialn ya lng penulis 

lalkuka ln, ya lkni sa lma l-sa lma l menjelalska ln mengena li teralpi sifalt dengki. Alda lpun 

perbedala lnnya l a lda llalh buku ini  menjela lska ln oba lt penghilalng ra lsa l dengki 

secalra l umum daln membalha ls balga lima lna l calral menalngka ll kedengkialn ora lng, 

seda lngka ln penelitialn ini membalhals mengena li teralpi halsa ld dallalm kehidupaln 

sosia ll perspektif haldis. 

2. Jurnall Ka lrya l Ila l Nurla lilal daln Witrin Ga lma lya lnti, ya lng berjudul “Dengki, 

Bersyukur da ln Kua llitals Hidup Ora lng ya lng Menga lla lmi Psikosoma ltik Jurnall 

Ilmialh Psikologi.”
65

 Jurnall ini membalhals  bersyukur itu dalpa lt menalmbalh 

kenikmaltaln da ln memunculkaln ra lsa l sena lng, mena lmbalh rezki serta l da lpa lt 

melunalkkaln ha lti ya lng kera ls ya lng bisa l menyeba lbka ln timbulnya l sifa lt dengki. 
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Jurnall ini daln penelitialn ya lng penulis la lkuka ln memiliki persalmala ln mengena li 

calra l terhindalr da lri sifalt ha lsa ld. Alda lpun perbedala ln a lntalral kedua lnya l a lda llalh jikal 

jurnall ini menfokuskaln kepalda l bersyukur seba lga li poin utalmal ma lkal skripsi 

penulis terfokus kepalda l teralpi halsa ld perspektif haldis 

3. Skripsi Alfiq Alsja ld bin Ba lha lrin (140402163) ta lhun 2018 ya lng berjudul 

“Teralpi Penalngalnaln Sifalt Halsald Menurut Perspektif Islalm”.
66

 didalla lm 

skripsi ini menjelalska ln ba lhwa l malnusial seba lga li malkhluk ya lng memiliki nalfsu 

tentunya l tida lk dalpa lt mengendallikaln dirinya l denga ln ba lik sua ltu ketikal. 

pengenda llialn emosi salnga lt penting balgi malnusia l terutalma lnya l mengenda llikaln 

sifa lt halsa ld dalla lm upalya l menguba lh sifa lt ya lng nega ltif kepalda l ya lng positif . 

Persa lmala ln dalri kedual penelitialn alda llalh sa lmal-sa lma l membalha lsa l mengenali 

teralpi dalmpalk halsa ld. Da ln perbedala ln alnta lral skripsi di alta ls denga ln skripsi ini 

a ldalla lh skripsi dialtals membalha ls tentalng teralpi halsa ld perspektif islalm, malkal 

penelitialn ini membalhals tentalng tera lpi dalmpalk  sifa lt  dalla lm kehidupaln sosia ll 

perspektif haldits 

4. Skripsi Jusnialti (30300113009) talhun 2017 ya lng berjudul “Halsald Dallalm 

Perspektif All-Qur’aln”.
67

 Skripsi menjelalska ln mengenali beberalpa l calra l alga lr 

diri terhindalr da lri penya lkit ha lsald ya litu denga ln sha lla lt, za lkalt, da ln memberi 

mala lf . Kedua l skripsi ini juga l memiliki kesa lmala ln penelitialn ya litu mengena li 

teralpi halsa ld. Da ln perbedala lnnya l a lda llalh skripsi ini fokus penelitialnnya l a lda llalh 

terhalda lp All-Qur‟a ln, daln penelitialn ini berbedal denga ln penelitialn sa lya l ya lng 

lebih fokus kepaldal Ha ldits-ha ldits Na lbi sa lw. 

5. Skripsi Aldkha lna l Fa lizza ltur Rokhma lh (E73214023) ya lng berjudul “Dengki 

Dallalm Perspektif All-Qural’aln Korelalsi Dengaln Teori A lgresi”.
68

 Da llalm skripsi 

ini menjelalska ln a lgresi itu merupalka ln perbua ltaln ya lng dinia ltkaln untuk melukali, 

menyeba lbka ln penderitala ln, ya lng dila lkuka ln denga ln tujualn untuk merugikaln 

ora lng la lin. Sikalp a lgresi ini merupalkaln bentuk altals sikalp halsa ld ya lng suda lh 
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mengua lsa li diri. Persalmala ln alntalra l kedua l skripsi ini alda llalh sa lmal-sa lmal 

menjelalska ln mengenali temal halsald. Perbedala lnnya l a ldalla lh skripsi dialtals 

menjelalska ln balga lima lna l hubunga ln a lntalra l halsald denga ln a lgresi da ln 

perbedala lnnya l a lda llalh skripsi dia lta ls membalha ls tentalng korela lsi halsald da ln 

a lgresi da ln skripsi sa lya l menjelalska ln mengenali teralpi da lmpalk halsald prespektif 

ha ldis 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 
 

A. Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini merupalka ln penelitialn kuallitaltif. Penelitialn kua llitaltif ya litu 

sua ltu penelitialn ya lng mengha lsilka ln daln deskriptif berupal kaltal-ka lta l tertulis bukaln 

berupal a lngka l a ltalu ha lsil lalpalnga ln.
69

  Untuk menjalwalb persoa llaln ya lng suda lh di 

ura likaln pa lda l pokok ma lsa llalh, ma lka l penelitialn ini dibutuhkaln da lta l deskriptif. Jenis 

penelitialn ya lng dipa lkali dallalm penelitia ln ini ya lkni penelitialn studi pustalkal 

(Libra lry Rea lserch). Penelitialn kepusta lkala ln merupalka ln sua ltu studi ya lng 

diguna lka ln da llalm mengumpulkaln informalsi da ln da ltal ya lng sesua li denga ln 

pembalha lsa ln penelitialn denga ln ba lntua ln seperti buku, dokumen, kisalh-kisa lh 

sejalra lh dsb.
70

 

Da llalm prosesnya l, penelitialn ini mengguna lkaln penelitialn studi temaltik 

ha ldis. Studi temaltik haldis a lda llalh sebua lh penelitialn ya lng diguna lka ln untuk 

melalcalk, menghimpun daln mengumpulka ln haldis-ha ldis se-tema l ya lng berka litaln 

denga ln topik penelitialn.
71

 Kemudialn dijela lska ln mengguna lka ln kita lb sya lra lh da ln 

dihimpun malkna lnya l sesua li denga ln releva lnsinya l di za lma ln sekalra lng. 

 

B. Sumber Daltal 

Da llalm penelitialn ini penulis mengumpulkaln da ltal melallui sumber daltal 

primer daln daltal sekunder. 

1. Da ltal primer 

Da ltal primer alda llalh da ltal ya lng diperoleh la lngsung da lri sumber utalma l alta lu 

sumber pokok. Da ltal primer dialmbil lalngsung da lri objek kaljialn untuk 

mengupa ls da ln mencalri talu titik teralng da lri kaljialn tersebut.
72

 Da llalm penelitialn 

ini daltal primer ya lng peneliti guna lka ln a ldallalh All-Qur‟a ln, A ll-Mu’jalm A ll-
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Mufalhralsh li All-Falzh A ll-Haldis A ln-Nalbalwi, haldis tentalng teralpi da lmpalk halsa ld 

da llalm Kita lb Sha lhih Bukha lri, Sha lhih Muslim daln kitalb sya lra lh kedua lnya l. Ya lkni 

kitalb Falthul Balri daln kitalb Kitalb Syalralh Shalhih Imalm Muslim. Sela lin itu 

penulis juga l mengguna lka ln pelalcalk haldits digitall, Malktalbalh Als-Syalmilalh daln 

Ensiklopedial Halids9.  

2. Da ltal Sekunder 

Da ltal sekunder a lda llalh da ltal ya lng diperoleh da lri sumber kedual selalin da lri 

ya lng diteliti ya lng tujua lnnya l untuk mendukung penelitialn ya lng seda lng 

dilalkuka ln.
73

 Da llalm mengola lh da lta l primer, penulis mengguna lka ln da lta l sekunder 

denga ln menga lmbil ha ldis-ha ldis da lri Kututbussittalh, buku ya lng menghimpun 

pembalha lsa ln halsald seperti, Balha lya l Dengki Kia lt Membebalska ln Diri dalri Sifalt 

Iri da ln Dengki kalrya l Albu Albdullalh Mustha lfal all-Alda lwi, Ihya l Ulumuddin kalrya l 

Ima lm all-Gha lza lli, Kita lb Mukhtalsa lha lr Minha lj all-Qa lshidin ka lrya l Ibnu Quda lma lh 

a ll-Ma lqdisi, sertal buku-buku, skripsi, tesis, desertalsi, Jurnall daln tulisaln ilmiya lh 

lalinnya l ya lng berka litaln denga ln pemba lhalsa ln 

 

C. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Selalnjutnya l mengumpulka ln da ltal, penulis menga lna llisisnya l denga ln 

mengguna lka ln metode kaljialn haldits temaltik, altalu dikenall denga ln metode 

maludhu’i. Studi haldis maludhu’i alda llalh mengumpulkaln ha ldis-ha ldis ya lng terka lit 

denga ln sa ltu topik alta lu saltu tujualn kemudialn disusun sesua li denga ln alsbalb all-

wurud da ln pemalha lmalnnya l ya lng disertali denga ln penjelalsa ln, pengungka lpa ln daln 

penalfsira ln tentalng ma lsa llalh tertentu. Dallalm kalitalnnya l, pemalha lmaln haldis denga ln 

pendekaltaln temaltik (maludhu’i) a ldalla lh memalha lmi malknal da ln menalngka lp ma lksud 

ya lng terka lndung di da lla lm haldis denga ln ca lral mempelalja lri haldis-ha ldis ya lng terka lit 

da llalm temal pembicalra la ln ya lng sa lma l da ln memperhaltikaln korela lsi malsing-

malsingnya l sehingga l dida lpaltkaln pemalha lma ln ya lng utuh.
74

  

Alda lpun la lngka lh-la lngka lh pengumpula ln da ltal dalla lm pengka ljialn ha ldis 

denga ln metode temaltik alda llalh seba lga li berikut: 
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1. Menentukaln temal altalu ma lsa llalh ya lng a lka ln dibalha ls, ya litu tentalng halsald. 

2. Menghimpun a lta lu mengumpulkaln ha ldis-ha ldis ya lng terka lit dalla lm sa ltu temal, 

ba lik secalra l lalfall malupun secalra l malknal melallui kegialta ln talkhrij all-haldits 

denga ln kitalb a ll-Mu‟ja lm all-Mufa lhra ls li Allfa lzh a ll-Ha ldits a ln-Na lba lwi. 

3. Melalkuka ln ka ltegorisa lsi berda lsa lrkaln ka lndunga ln ha ldis denga ln 

memperhaltikaln kemungkina ln perbedala ln peristiwal wurud-nya l ha ldis (jika l a ldal) 

denga ln perbedala ln periwalya lta ln ha ldis.
75

 

4. Membalndingka ln berba lga li sya lra lh ha ldis ya lng berka litaln denga ln ha lsa ld. Disini 

peneliti menentuka ln ha ldis ya lng berka lita ln da ln merujuk kebeberalpal kita lb 

sya lra lh ha ldis sesua li denga ln ha ldis ya lng tela lh ditentukaln. 

5. Melengka lpi pembalha lsaln denga ln ha ldis-ha ldis a ltalu a lya lt-a lya lt pendukung da ln 

juga l denga ln pemikiraln palra l a lhli.  

6. Menyusun ha lsil penelitialn menurut keralngka l besa lr konsep. Ha ll ini dilalkuka ln 

a lga lr penelitialn lebih teralralh berda lsa lrkaln konsep ya lng telalh dibua lt. 

7. Alna llis denga ln mengguna lka ln da lsa lr alrgumentalsi ilmialh.
76

  Disini  mengalna llisis 

mengguna lka ln a lrgumenta lsi ilmialh diperlukaln untuk mengembalngka ln da ln 

mengua ltkaln pemalha lmaln.  

Da llalm penelitialn ini penulis penulis menentukaln temal ma lsa llalh ya lng a lka ln 

dibalha ls ya litu mengenali teralpi dalmpalk halsa ld kemudialn menghimpun haldis-ha ldis 

ya lng terka lit mengguna lka ln kitalb A ll-Mu’jalm A ll-Mufalhralsh da ln melalkukaln 

ka ltegorisa lsi haldis ya lng sesua li denga ln judul penelitialn. Alda lpun perpustalka laln 

utalma l ya lng dija ldikaln rujuka ln ialla lh perpusta lkala ln UIN Suska l Ria lu, Perpusta lka la ln 

Wila lya lh (Puswil) Pekalnba lru kotal, perpustalka la ln Fa lkulta ls Ushuluddin UIN Suska l 

Rialu, perpustalka laln elektronik Z-Libralry, Malktalbalh Als-Syalmilalh daln 

Ensiklopedial ha ldis9. 

 

D. Teknik Allnallisis Daltal 

Selanjutnya setelah mengumpulkan data, penulis menganalisisnya dengan 

menggunakan metode kajian hadits tematik, atau dikenal dengan metode 
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maudhu’i. Studi hadis maudhu’i adalah mengumpulkan hadis-hadis yang terkait 

dengan satu topik atau satu tujuan kemudian disusun sesuai dengan asbab al-

wurud dan pemahamannya yang disertai dengan penjelasan, pengungkapan dan 

penafsiran tentang masalah tertentu. Dalam kaitannya, pemahaman hadis dengan 

pendekatan tematik (maudhu’i) adalah memahami makna dan menangkap maksud 

yang terkandung di dalam hadis dengan cara mempelajari hadis-hadis yang terkait 

dalam tema pembicaraan yang sama dan memperhatikan korelasi masing-

masingnya sehingga didapatkan pemahaman yang utuh.
77
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BAlB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulaln  

Berda lsa lrka ln pokok-pokok ma lsa lla lh da ln pembalha lsa ln ya lng tela lh 

dipalpa lrka ln palda l skripsi dialta ls, malka l da lpalt pulal dialmbil kesimpulaln seba lga li 

berikut : 

1. Pemahaman hadis-hadis tentang terapi dampak dari sifat hasad yaitu 

melalui pencarian hadis dengan menggunakan kata حسذ terdapat sebanyak 

52 hadis yang membahas mengenai hasad secara umum dan ada 3 hadis 

yang membahas mengenai terapi dampak hasad yaitu, Hadis Shahih Bukhari 

no. 6490, Hadis Shahih Bukhari no. 5143, dan Hadis Shahih Muslim no. 

194. Hadis Shahih Bukhari no. 6490 menjelaskan bahwasanya hadis ini 

sebagai penawar penyakit, karena ketika seseorang melihat orang lebih 

tinggi darinya maka akn timbul sifat dengki dan penawarnya adalah dengan 

melihat orang yang lebih rendah darinya. Hadis Shahih Bukhari no. 5143 

menjelaskan untuk terlepas dari hasad hendaknya menjadi Hamba Allah 

yang bersudara dan menganggap seperti saudara sendiri agar didalam hati 

timbul kasih sayang dan tidak ingin menyakiti. Hadis Shahih Muslim no. 

194 menjelaskan salah satu cara agar hati menjadi tenang dan terhidar dari 

penyakit hati seperti hasad adalah dengan menebarkan salam, karena 

menebarkan salam inilah  hati menjadi tenang.  

2. Realisasi terapi dampak hasad dallalm kehidupaln sosia ll yaitu denga ln zuhud, 

yaitu tidak mencintai dunia sampai melupakan akhirat. salling menjalga l 

persa ludalra laln, dengan menjaga persaudaraan dan menjalin tali silaturahmi 

itu akan menciptakan ketenangan hati dan kedamaian dalam kehidupan. daln 

menebalrkaln sa llalm, merupalka ln sebalb alwa ll untuk meralih kalsih sa lya lng da ln 

cintal. Menebalrkaln sa lla lm bermalkna l tidalk memutuskaln hubunga ln 

silaltura lhmi, tidalk menciptalka ln permusuha ln daln percekcokaln seba lga lima lnal 

ha ll ini merupalkaln da lmpalk ya lng dia lkibaltka ln oleh sifalt dengki. 
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B. Salraln  

Ba lgi peneliti ya lng a lka ln daltalng ya lng menja ldikaln halsa ld seba lga li judul ya lng 

a lkaln diteliti, penulis menya lra lnka ln untuk mengguna lka ln studi mal‟a lnil haldis 

denga ln tinjalua ln ilmu psikologi alta lu ilmu kesehalta ln, da ln denga ln pendekaltaln 

studi living ha ldis.  



 
 

 

DAlFTAlR KEPUSTAlKAlAlN

All-Alda lwi, Albu Albdulla lh Mustha lfa l. 2013.  Fiqh A ll-Halsald. Ter. Ka lmra ln Als‟a ld 

Irsya ldi. Ba lhalyal Dengki  Jalka lrtal: Almza lh 

All-Altsqola lni, Ibnu Ha lja lr.2009. Falthul Balri Syalra lh Shalhih Bukhalri. Terj. Almir 

Ha lmza lh. Ja lka lrtal: Pusta lka l Alza lm 

All-Bukha lri, Muha lmmald bin Ismalil. 1993. Shalhih Bukhalri. Muha lqqiq: Mustha lfa l 

Dib All-Ba lgh. Da lma lskus: Da lr Ibnu Ka ltsir, Da lr All ya lma lna lh 

All-Fa lrh, Usma ln. 2015. dallalm all-Qur’aln. Skripsi. Ma lka lssa lr: Fa lk. Ushuluddin, 

Filsa lfa lt da ln Politik 

All-Gha lza lli, Imalm. 1994. Ihyal Ulumuddin. Terj. Moh Zuhri. Dkk. Ihyal 

Ulumuddin. Semalra lng: Alsy-Syifa l 

Alli, Yuna lsril. 2007. Jaltuh Halti Paldal Ilalhi. Jalka lrtal: Sera lmbi  

Allif, Ha lqiqi. 2014. Qallbu Yalng Salkit. Jomba lng: Linta ls Media l 

All-Ja luziya lh, Ibnu Qa lyyim. 1999. Falwal’id idul-Falwal’id. Terj. Ka lthur Suha lrdi. 

Mendulalng Fa lida lh da lri La luta ln Ilmu.  Ja lkalrtal Timur: Pusta lka l all-Ka lutsa lr 

All-Ja luziya lh, Syekh Ibnu Qa lyyim. 2013. Ralhalsial Penbobaltaln Nalbi salw: Mudalh 

A lmallalnnyal, Dalhsyalt Khalsialtnyal. Mitalpress 

All-Ma lha lmi, Muhalmmald Ka lmil Ha lsa ln. 2006. All-Malusu’alh All-Qur’alniyyalh. Terj. 

Alhma ld Fa lwa lid Sya ldzili, Ensiklopedial A ll-Qur’aln: Kehidupaln Dunial, 

Jalka lrtal: Kha lrisma l Ilmu 

All-Ma lqdisi, Ima lm Quda lma lh. 2015. Mukhtalshalr Minhaljul All-Malqdisi. Jalka lrtal: 

Da lrul Ha lq 

All-Ma lududi, Albul Al‟la l. dkk. Esensi all-Qur’aln: Filsalfalt Politik Ekonomi daln 

Etikal Ba lndung: Miza ln. 

All-Qa lrni, Alidh Albdulla lh. 2006. Melalmpalui Baltals: all-Qur’aln Salalt Berbicalral 

Tentalng Malnusial. terj. Alhmald Fa lris Suffi. Jalka lrtal: Sa lha lra l Publishers 

All-Qurthubi, Albu Albdillalh Muha lmmald bin Alhma ld bin Albi Ba lkr bin Fa lrh All-

Alnsa lri Kha lzra lji. 1834.  A ll-Jalmi’ li Alhkalmi A ll-Qur’aln. Ka liro: Da lr All-

Kita lb All-Misriya lh 



 

 
 

Alnggera leni, Alisya lh & Hendriza ll, S.IP, MPD. 2018. Penga lruh Ga ldget Terhaldalp 

Kehidupa ln Sosia ll Pa lral Siswa l SMAl, Jurnall PPKn & Hukum, Vol. 13, No. 

1, Alpril 2018 

Aln-Na lisa lburi, Albi Husa lin Muslim bin All-Ha ljja lj bin Muslim All-Qusya liri. 1374 

Shalhih Muslim,  Ka liro: Da lr Ikhya lit-Tura lts 

Aln-Na lwa lwi, Ima lm. Syalralh Shalhih Muslim,  Beirut: Da lrul Ma l‟rifa lh 

Alrikunto, Suha lrsimi. 1996. Prosedur Penelitialn: Sualtu Pendekaltaln Pralktek. 

Jalka lrtal: PT Rineka l Ciptal 

Alrma llital, Ra lni da ln Alvin Fa ldilla l Helmi, “Iri di Situs Jejalring Sosia ll: Studi tenta lng 

Teor Deservingnessi”, Jurnall Psikologi, Vol. 45, No. 3, 2018 

Alsma lra ln. 2002. Pengalntalr Studi Alkhlalk. Ja lkalrta l: Ra lja l Gra lfindo Persa lda l 

Als-Sha llih, Subhi. 2009. Membalhals Ilmu-Ilmu Haldits. terj. Jalka lrtal: Pusta lka l 

Firda lus 

Als-Sijista lni, Albu Da lwud Sula limaln bin All-„Alsy. Sunaln A lbi Dalwud, Beirut: Da lrul 

Kita lb All-„Alra lbi  

Als-Suderi, Mua lhmma ld bin Albdurra lhma ln. 1997. Balhalyal Temaln.Ja lkalrta l: Gema l 

Insa lni Press 

Ba lha lri. Alfiq Alsja ld bin. 2018 Tera lpi Penalngalnaln Sifalt Halsald menurut Perspektif 

Islalm. Skripsi Ba lnda l Alceh: Fa lk. Da lkwa lh da ln UIN Alr-Ra lniry Da lrussa llalm 

Ca lndral, Yeki. Krisnova l Na lsta lsia l. da ln Selvi Zola l Fenia l. “Hubunga ln Alnta lra l 

Kontrol Diri denga ln Perila lku Konsumtif pa ldal Siswa l Kela ls XI SMAlN 10 

Pa lda lng”, Jurnall Ekonomi daln Bisnis Dha lrmal A lndallals, Vol. 23, No 1, 

Jalnua lri 2021 

Cha lplin, J.P. 2001. Kalmus Lengkalp Psikologis.Jalkalrta l: PT. Ra ljal Gra lfindo 

Da lrwis, Almri. 2020. Teknik Pengumpulaln Skripsi Pendidikaln A lgalmal Islalm. 

Peka lnbalru: Ca lha lya l Firda lus Publishing a lnd Printing 

Fa lchruddin. 1992. Ensiklopedial All-Qur’aln. Jalka lrtal: Rineka l Ciptal 

Gymna lstia lr, Albdulla lh. 2001. Meralih Bening Halti dengaln Malnaljemen Qallbu. 

Jalka lrtal: Gema l Insa lni Buku Alnda lla ln 

Gymna lstia lr,Albdulla lh. 2005. Menggalpali Qolbun Salliim. Ba lndung: Kha ls MQ 

Ha lded, Ha lbib Albdulla lh. 1993. Nalsehalt Algalmal daln Walsialt Isla lm.  Ba lndung: 

Gema l Risa llalh Press 



 

 
 

Ha lfiun, Muha lmma ld “Zuhud Da lla lm Alja lra ln Ta lsa lwuf”, Jurnall Bimbingaln  

Konseling daln Dalkwalh Islalm, Vol 14, No. 1 Juni 2017 

Ha lmza lh, Almir. 2020. Metode Penelitialn Kepustalkalaln (Libralry Realserch) 

Ma llalng: Litera lsi Penerbit  

Ha lq, Alnwa lrul. 2004. Bimbingaln Remaljal Beralkhlalk Mulial: Calral Pralktis Hidup 

Sehalri-halri.  Ba lndung: Ma lrja l   

Hida lya lt, Ila l Nurlilal & Witrin Ga lmalya lnti. Dengki, Bersyukur da ln Kua llitals Hidup 

Ora lng Ya lng Menga lla lmi Psikosomaltik. Jurnall Ilmiyalh Psikologi. Vol. 5. 

No. 1. 2020  

Indo Sa lnta llial. 2011.  A lkhlalk Talsalwuf  Ma lka lssa lr: Alla luddin University Press 

Ira l, Ma lula lnal. “Studi Ha ldis Temaltik”, All-Bukhalri: Jurnall Ilmu Haldis. Vol. 1, No. 

2, Juli-Desember 2018 

Jalbir, Albu Ba lka lr. 2015. Minhalj All Muslim. Sela lngor: Ka lra lng Kra lf 

Jennyya l, Vionna llital. Ma lrial Heny Pra ltiknjo. da ln Selvie Rumalmpuk. “Ga lya l Hidup 

Hedonisme Di Ka lla lnga ln Ma lha lsiswa l Universita ls Sa lm Raltulalngi”, Jurnall 

Holistik, Vol. 14, No. 3, Juli – September 2021 

Kementerialn Alga lma l RI. 2013 A ll-Qur’aln daln Terjemalhnyal Solo: Tiga l Sera lngka li 

Pusta lka l Ma lndiri 

Kusa leri, Alhma ld. 2008. A lkidalh A lkhlalk. Ba lndung: Gra lfindo Media l Pra ltalmal 

Miftalhusolih, Alhma ld Heggy Fa ljria lnto, da ln Talufik CH, Konsep Persa luda lra la ln 

Da llalm All-Qur‟a ln, Jurnall Ilmu A ll-Qur’aln daln Talfsir, Volume 3, 2021.  

Milya l, Sa lri. daln Alsmendri “Penelitialn Kepusta lka la ln (Libra lry Resea lrch) dallalm 

Penelitialn Pendidikaln IPAl”, Jurnall Penelitialn Bidalng IPAl, Vol. 6, No. 1, 

2020 

Muha lmald, Thoriq Muiz. 2002.  Sifalt Dengki Musuh Diri. Kua lla l Lumpur: Usnie 

SDN. BHD 

Mujeb, M. Albdul dkk. 2009. Ensiklopedial Talsalwuf Imalm A ll-Ghalzalli.  Ba lndung: 

PT. Miza ln Publika l 

Mulya lti, Sri. 2005. Mengenall da ln Memalhalmi Talrekalt-talrekalt Muktalbalralk di 

Indonesial. Jalkalrta l: Pra lna ldal Media l 

Muna lwir, Alhma ld Wa lrson. 1997.  Kalmus All-Munalwir Alra lb-Indonesia l 

Terlengkalp. Yogya lka lrta l: Pusta lka l Progressif 



 

 
 

Muslim, Ima lm. 1374. Shalhih Muslim. Ka liro: Da lr Ikhya lit-Tura lts 

Nilalsa lri. 2020. Pengalntalr Studi Haldits Temaltik. Ba lnten: UIN Sulta ln Ma lulalnal 

Ha lsa lnuddin 

Quthb, Sa lyyid. 1192. Fizhilallil Qur’aln.Beirut: Da lrusy-Syuruq 

Ra l‟uf, Almrin. 2012.  A lwals Pintu-pintu Malksialt dallalm Dirimu. Yogya lka lrta l: Na ljalh 

Rosihun. 2008. A lkhlalk Alkhlalk Ba lndung: Pusta lka l Setial 

Sa lntoso, Eko Jallu. 2010. Life Ballalnce Wyals: Jallaln-jallaln Keseimbalngaln Untuk 

Hidup Lebih Bermalknal daln Mulial. Jalkalrta l: Elex Media l Komputindo 

Shiha lb, M. Qura lish. dkk. 2007. Ensiklopedial All-Qur’aln: Kaljialn Kosalkaltal 

Jalka lrtal: Lentera l Ha lti 

Sirega lr, Riva ly. 2007. Talsuwuf: Dalri Sufisme Klalsik Ke Neo-Sufisme. Jalka lrtal: PT. 

Ra ljal Gra lfindo Persa lda l 

Suha lrno daln Retnoningsih. Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial Semalralng: Widya l 

Ka lrya lh 

Surya lni, Dewi. 2018 Malsallalh Sosiall Di Kecalma ltaln Kluet Tengalh Kalbupalten 

A lceh Selaltaln.  Skripsi. Ba lnda l Alceh: Universitals Isla lm Negeri Alr-Ra lniry 

Sya lhida lh, Albu. 2007. Menjaldi Remaljal Palling Mulial: Memalndu Kalmu Menyelalmi 

Perilalku Mulial Daln Menjaluhi Perilalku Tercel., Jalka lrtal: Gen Mirqa lt 

Tim Redalksi Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesial. 2008. Kalmus Balhalsal Indonesial, 

Jalka lrtal: Da lpa lrtemen Pendidikaln Na lsionall 

Uma lr, Alhma ld Mukhta lr „Albdul Ha lmid. 2008. Mu’jalm A ll-Lughalh A ll-‘A lralbiyalh 

A ll-Mu’alsiralh. Ka liro: Ilmu All-Kita lb 

Wensinck, Al.J.  1936. Mu’jalm A ll-Mufalhrosh Li A llfalzh A ll-Haldis A ll-Nalwalwi 

La liden: Perputa lkala ln Bra lille 

Ya l‟qub, Ha lmza lh. 1992. Tingkalt Ketenalngaln daln Kebalhalgialaln Mu’min. Jalka lrtal: 

AlV. Altisa l 

Ya lka ln, Fa lthi. 1995. Perjallalnaln A lktivis Geralkaln Islalm Jalka lrtal: Gema l Insa lni Press 

 

 

 

  



 

 
 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 
Nama :  Muhammad Khoiri 

Tempat/Tgl. Lahir :  Tanah Putih, 27 November 2000 

Alamat  : Melayu Besar, Tanah Putih Tanjung Melawan, Rokan 

Hilir, Riau 

Nim  :  11830111416 

Email :  Muhammadkhoiri021@gmail.com 

Nama Ayah :  Nasri 

Nama Ibu :  Yulinar 

Jumlah Saudara :  4 Bersaudara (Anak Kedua) 

Nama Kakak : Indah Sari 

Nama Adik : Ahmad Muslim 

Abdul Ihsan 

Akademik  : 

SDN 007 Melayu Tengah 

MTsN Ujung Tanjung 

MA Dar-El Hikmah Pekanbaru 

UIN Suska Riau Pekanbaru 

 

mailto:Muhammadkhoiri021@gmail.com

